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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar 
Belajar selalu berkaitan dengan perubahan-perubahan pada diri seseorang, baik itu perubahan ke dalam hal yang lebih baik ataupun ke dalam hal yang kurang baik. Selain perubahan, hal lain yang selalu terkait dengan belajar adalah pengalaman yang berbentuk interaksi dengan orang lain atau lingkungannya (Syaodih, 2009., h. 155).

Kata atau istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru, sudah sangat dikenal secara luas, namun dalam pembahasan belajar ini masing-masing ahli memiliki pemahaman dan definisi yang berbeda-beda. Menurut R. Gagne (1989) dalam Susanto (2014., h. 1), belajar dapat didefinisikan sebagai proses berubahnya perilaku seseorang sebagai akibat pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan yang di dalamnya terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Bagi Gagne, belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Selain itu, Gagne juga menakankan bahwa belajar sebagai suatu upaya memperoleh pengetahuan atau keterampilan melalui instruksi. Instruksi yang dimaksud adalah perintah atau arahan dan bimbingan dari seseorang pendidik atau guru.
Menurut Hilgard (1962) dalam Susanto (2014., h. 3), belajar adalah suatu perubahan kegiatan reaksi terhadap lingkungan. Perubahan kegiatan yang dimaksud mencakup pengetahuan, kecakapan, tingkah laku, dan ini diperoleh melalui latihan (pengalaman). Hilgard menegaskan bahwa belajar merupakan proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri seseorang melalui latihan, pembiasaan, pengalaman dan sebagainya.
Pengertian belajar menurut Winkel (2002) dalam Susanto (2014., h. 4), adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan berbekas. Jadi, jika seseorang dikatakan belajar Biologi adalah apabila pada diri orang ini terjadi suatu kegiatan yang dapat mengakibatkan perubahan tingkah laku yang berkaitan dengan Biologi. Perubahan ini terjadi dari tidak tahu menjadi tahu konsep biologi, dan mampu menggunakannya dalam materi lanjut atau dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan definisi dari para ahli tersebut, belajar dapat disimpulkan adalah suatu hubungan timbal balik antara individu dengan lingkungannya contohnya antara guru dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa lainnya, dimana hubungan timbal balik tersebut bertujuan untuk memperoleh sesuatu yang lebih bermanfaat baik berupa pengetahuan, kecakapan maupun hal yang berhubungan dengan tingkah laku dan kebiasaan yang nantinya dapat diaplikasikan dalam kehidupan, sehingga apa yang diperoleh dapat berguna bagi masyarakat.
Pengertian belajar tersebut ditunjang oleh pendapat Winarno (2012. h. 2) dalam penelitiannya yang mengemukakan bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah laku individu yang diperoleh dari pengalaman, melalui proses stimulus respon, melalui pembiasan, melalui peniruan, melalui pemahaman dan penghayatan, melalui aktivitas individu meraih sesuatu yang dikehendakinya. Definisi belajar di atas dapat dinyatakan bahwa belajar membentuk perkembangan manusia yang meliputi karakteristik afektif, kognitif dan perilaku psikologis. Perkembangan tersebut dipengaruhi lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat.

B. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan mengajar. Aktivitas belajar secara umum cenderung lebih dominan pada siswa, sementara mengajar secara instruksional dilakukan oleh guru. Jadi, istilah pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar, dengan kata lain pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar (BM), proses belajar mengajar (PBM), atau kegiatan belajar mengajar (KBM) (Sutikno., h. 10).
Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah satu tugas guru. Istilah pembelajaran merupakan terjemahan dari kata instruction. Menurut Gagne, Briggs, dan Vager (1992) dalam Sutikno (2014., h. 11), pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Dalam kamus bahasa Indonesia, pembelajaran menekankan pada proses, cara, perbuatan menjadikan orang tua atau mahluk hidup belajar. Pengertian lain tentang pembelajaran menurut Arief S (1990) dalam Sutikno (2014., h. 11), adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri siswa.
Selain beberapa pengertian dari para ahli yang dikemukakan di atas, ada juga pengertian proses pembelajaran yang dikemukakan oleh Hadi (2010., h.1) dalam penelitiannya bahwa proses pembelajaran merupakan dua kegiatan yang berbeda namun tak dapat dipisahkan, yaitu kegiatan belajar yang dilakukan oleh pelajar (mahasiswa/siswa) dan kegiatan mengajar yang dilakukan oleh pembelajar (dosen/guru/instruktur/tutor).
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri siswa. Secara implisit di dalam pembelajaran, ada kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan metode atau model untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran lebih menekankan pada cara-cara untuk mencapai tujuan dan berkaitan dengan bagaimana cara mengorganisasikan isi pembelajaran, menyampaikan isi pembelajaran, dan mengelola pembelajaran.
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka guru tidak boleh semata-mata memberikan pengetahuan kepada siswa, karena siswa harus bisa membangun pengetahuan di dalam benaknya sendiri. Guru hanya membantu proses ini dengan cara memberikan pembelajaran, salah satunya guru memberikan informasi yang bermakna dan relavan bagi siswanya. Proses tersebut dapat dilakukan dengan memberikan ide-ide, dan mengajak siswa agar menyadari dan menggunakan strategi-strategi mereka sendiri dalam belajar.
Berbicara mengenai pembelajaran Sutikno (2014. h. 19) mengemukakan secara garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi pembelajaran yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berkaitan dengan pribadi guru sebagai pengelola kelas. Guru harus dapat melaksanakan proses pembelajaran. Oleh sebab itu guru harus memiliki persiapan mental, kesesuaian antara tugas dan tanggung jawab, penguasaan bahan, kondisi fisik, dan semangat dalam bekerja. Adapun faktor eksternal adalah kondisi yang timbul atau datang dari luar pribadi guru, antara lain keluarga dan lingkungan pergaulan di masyarakat. Faktor lingkungan yang dimaksud adalah faktor lingkungan alam, lingkungan sosial, dan lingkungan sekolah.

Kedua faktor yang diuraikan diatas sangat berperan penting begi pembelajaran, jika salah satu dari faktor tersebut ada yang tidak terpenuhi maka pembelajaran tidak akan berlangsung dengan baik, terutama jika faktor internal tidak mendukung mak pembelajaran tidak akan dilaksanakan.
C. Hasil Belajar

Berdasarkan uraian tentang konsep belajar dan pembelajaran pada pemaparan sebelumnya, dapat diketahui bahwa hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh siswa akan menghasilkan hasil belajar. Di dalam proses pembelajaran, guru sebagai pengajar sekaligus pendidik memegang peranan dan tanggung jawab yang besar dalam rangka membantu meningkatkan keberhasilan siswa yang dipengaruhi oleh kualitas pengajaran dan faktor intern dari siswa itu sendiri.
Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap, dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional (Susanto. 2014., h. 5).
Untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui penilaian. Sebagaimana dikemukakan oleh Sunal (1993:94) dalam Susanto (2014., h. 5), bahwa penilaian merupakan proses penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu, hasil penilaian ini dapat dijadikan feedback atau tindak lanjut. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian, penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan kepada siswa.
Bloom (Kamdi, 2010: 6) dalam Pakpahan (2013) menyatakan bahwa, tujuan belajar siswa diarahkan untuk mencapai ketiga ranah. Ketiga ranah tersebut adalah ranah kognitif, efektif dan psikomotorik. Melalui ketiga ranah tersebut akan terlihat tingkat keberhasilan siswa dalam menerima hasil pembelajaran atau ketercapaian siswa dalam menerima pembelajaran. Dengan kata lain, prestasi belajar akan terukur melalui ketercapaian siswa dalam penguasaan ketiga ranah tersebut.

Lebih spesifik Latuheru (2002: 69) dalam Pakpahan (2013) merinci hasil belajar sebagai berikut: Cognitive Domain (Ranah Kognitif) yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir;  Affective Domain (Ranah Afektif) berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri. Tujuan pendidikan ranah afektif adalah hasil belajar atau kemampuan yang berhubungan dengan sikap atau afektif; Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor) berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik, karena keterampilan ini (kognitif, afektif dan psikomotor) tersebut tidak dapat berdiri sendiri-sendiri tetapi merupakan satu kesatuan, dan harus dipandang sebagai sasaran hasil belajar.
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam individu siswa berupa kemampuan personal (internal) dan faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan. Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri indivdu penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif (Hamid, 2012).
Ratna (2013. h. 2) dalam penenlitiannya mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan hasil pengukuran dari penilaian kegiatan belajar atau proses belajar yang dinyatakan dalam simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu. Hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil aktivitas belajar. Untuk mendapatkan hasil dalam bentuk “perubahan” harus melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun dari luar diri siswa.
Melihat dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya usaha yang dilakukan oleh siswa dan hasil belajar tersebut dapat dilihat dalam bentuk penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor dari dalam individu siswa berupa kemampuan personal (internal) dan faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan. 
D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar Menurut Munadi (Rusman, 2012:124) dalam siswoyo (2013) antara  lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal:
1. Faktor Internal

Pertama adalah faktor Fisiologis, secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran. Kedua faktor Psikologis, yaitu setiap indivudu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar siswa.

2. Faktor Eksternal

Faktor lingkungan dapat mempenguruhi hasil belajar, yaitu meliputi lingkungan fisik dan lingkungan social, lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda pada pembelajaran pada pagi hari yang kondisinya masih segar dan dengan ruangan yang cukup untuk bernafas lega. 

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru.
Sedangkan menurut Sudjana (2005. h. 39) dalam Galuh (2013) mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua yaitu faktor dalam diri siswa dan faktor dari luar atau faktor dari lingkungan, yaitu: Faktor yang datang dari siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemempuan siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai. Selain kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain, seperti: motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, faktor fisik dan psikis. Sedangkan faktor dari luar yang mempengaruhi hasil belajar adalah kualitas pengajaran. Yang dimaksud dengan kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran
E. Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan salah satu komponen utama dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan (PAIKEM). Model pembelajaran yang menarik dan variatif akan berimplikasi pada minat maupun motivasi siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas (Setiawan, 2013).

Istilah model pembelajaran menurut Joyce & Weil (1980) dalam Sutikno (2014., h. 57), digunakan untuk menunjukan sosok utuh konseptual dari aktivitas belajar megajar yang secara keilmuan dapat diterima dan secara opersional dapat dilakukan. Secara khusus, istilah model pembelajaran diartikan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Dahlan (1990) dalam Sutikno (2014., h. 57) menjelaskan model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran ataupun setting lainnya.
Istilah model pembelajaran juga dikemukakan oleh Septia (2012. h. 1) dalam penelitiannya bahwa model pembelajaran merupakan proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara berkelompok untuk saling membantu satu dengan yang lainnya dalam mempelajari dan menyelesaikan materi pelajaran.
Mengacu pada beberapa pendapat tersebut, maka model pembelajaran dapat disimpulkan sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik dalam pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Model pembelajaran menggambarkan keseluruhan urutan alur atau langkah-langkah yang pada umumnya diikuti oleh serangkaian kegiatan pembelajaran. Di dalam model pembelajaran ditunjukkan secara jelas kegiatan-kegiatan apa yang perlu dilakukan oleh guru atau siswa, bagaimana urutan kegiatan-kegiatan tersebut, dan tugas-tugas khusus apa yang perlu dilakukan oleh siswa.
Abdullah (2013, h. 97) mengemukakan bahwa sebuah model pembelajaran terkait dengan teori pembelajaran tertentu. Berdasarkan teori tersebut dikembangkan tahapan pembelajaran, sistem sosial, prinsip reaksi, dan sistem pendukung untuk membantu siswa dalam membangun/mengontruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan sumber belajar. Model pembelajaran memiliki: 1). Sintaks (Fase pembelajaran); 2). Sistem sosial; 3). Prisnip reaksi; 4). Sistem pendukung; 5). Dampak.
Menurut sutikno (2014. h. 69) tidak ada satu model pembelajaran yang lebih baik dari model pembelajaran lainnya. Artinya, setiap model pembelajaran harus disesuaikan dengan konsep yang lebih cocok dan dapat dipadukan dengan model pembelajaran yang lain untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Untuk memilih suatu model pembelajaran harus mempertimbangkan antara lain: tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, jam pelajaran, tingkat perkembangan peserta didik, lingkungan belajar, dan fasilitas penunjang yang tersedia. Dengan cara itu, tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai.

F. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning
Salah satu model pembelajaran dalam Schoolpreneurship yang dapat diandalkan ialah model Project Based Learning (PjBL). Model ini berasal dari gagasan John Dewey, berkaitan dengan konsep “Learning by Doing” yakni proses perolehan hasil belajar dengan mengerjakan tindakan-tindakan tertentu sesuai dengan tujuannya, terutama penguasaan siswa tentang bagaimana melakukan sesuatu pekerjaan yang terdiri atas serangkaian tingkah laku untuk mencapai suatu tujuan (Arifin-Ayumi, 2012).
Pembelajaran berbasis proyek atau Project Based learning (PjBL) dilakukan untuk memperdalam pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dengan cara membuat karya atau proyek yang terkait dengan materi ajar dan kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh siswa. Metode PjBL ini mencakup kegiatan menyelesaikan masalah (problem solving), pengambilan keputusan, keterampilan melakukan investigasi, dan keterampilan membuat karya. Pesrrta didik harus fokus pada penyelesaian masalah atau pertanyaan yang memandu mereka untuk memahami konsep dan prinsip yang terkait dengan proyek. Masing-masing kelompok belajar mungkin mengajukan proyek yang berbeda untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemui (Abdullah, 2013., h. 226).
Tujuan model pembelajaran ini ialah melatih kemandirian kepada siswa. Siswa dilatih berfikir kritis, logis dan realistis agar memiliki kemandirian dalam memecahkan masalah sehari-hari. Project Based Learning juga dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan mengadakan hubungan dengan sesama siswa (soft skills). Selain itu, Project Based Learning juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih bagian pekerjaan kelompok yang sesuai dengan kemampuan, keterampilan, kebutuhan dan minat masing-masing. Dengan demikian bentuk proses Project Based Learning  merupakan bentuk pembelajaran yang otonom dan mandiri. Nilai kemandirian terlihat pada siswa yang mampu menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat. Guru dalam pelaksanaan pemberian model pembelajaran ini berperan penting untuk membantu siswa dalam merencanakan pengerjaan sebuah proyek, menganalisis sketsa atau rancangan proyek. Guru juga berperan mengurus kebutuhan yang mungkin diperlukan oleh siswa, tetapi tidak memberikan arahan lebih jauh tentang bagaimana menyelesaikan proyek yang direncanakan oleh siswa secara mendalam tentang konsep tersebut (Arifin-Ayumi, 2012).
Menurut Warsito (2008) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan ativitas belajar siswa dalam pembelajaran fisika. Aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu siswa lebih berani untuk mempresentasikan hasil proyek, mengajukan pertanyaan, menjawab atau menanggapi pertanyaan dan siswa lebih memperhatikan saat kelompok lain mempresentasikan hasil proyeknya. Sedangkan Turyantana (2013) dalam skripsinya menyatakan bahwa adanya keberhasilan pemberian model pembelajaran Project Based Learning dengan bukti bahwa dalam penelitian tersebut siswa memberikan tanggapan sangat positif terhadap penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran menulis karya ilmiah dan hasil belajar siswa menjadi lebih bagus dari biasanya.
Melihat dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning dapat digunakan dalam proses pembelajaran di dalam kelas, karena model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan aktivitas siswa di dalam kelas dan hasil belajar siswa juga menjadi lebih meningkat. Kemudian siswa juga dapat berperan langsung dalam pembelajaran tersebut.
G. Sintaks Model Pembelajaran Project Based Learning
Abdullah (2013, h. 227) mengemukakan bahwa model pembelajaran PjBL ini mencakup kegiatan menyelesaikan suatu masalah (Problem solving), pengambilan keputusan, keterampilan melakukan investigasi dan keterampilan membuat karya. 
Tahapan PjBL secara umum digambarkan sebagai berikut:
[image: image1.png]



Gambar 2.1 Bagan Tahapan Pembelajaran Project Based Learning

H. Pengembangan Materi Bahan Ajar
Pengembangan Materi Bahan Ajar konsep penanganan limbah akan disajikan dengan uraian sebagai berikut:

1. Keluasan dan kedalaman materi

Salah satu faktor penting yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan adalah kemampuan dan keberhasilan guru merancang materi pembelajaran. Materi pembelajaran pada hakekatnya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Silabus, yakni perencanaan, prediksi dan proyeksi tentang apa yang akan dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran.
Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa Materi pembelajaran (instructional materials) adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai siswa dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. Materi pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dari keseluruhan kurikulum, yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai sasaran. Sasaran tersebut harus sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh siswa. Artinya, materi yang ditentukan untuk kegiatan pembelajaran hendaknya materi tersebut yang benar-benar menunjang tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta tercapainya indikator. 
Pada penelitian ini materi yang diajarkan adalah konsep pemcemaran lingkungan. Konsep materi pencemaran lingkungan tidak hanya dipelajarari di Sekolah Menengan Atas (SMA) tetapi dipelajari juga di perguruan tinggi, namun keluasan dan kedalaman materinya setiap jenjang pendidikan tersebut berbeda-beda. Semakin tinggi jenjang pendidikan semakin tinggi pula aspek-aspek yang dipelajarinya. Keluasan materi pencemaran lingkungan di SMA meliputi pengertian lingkungan hidup dan pencemaran, akumulasi bahan pencemar dalam rantai makanan, dan penanganan limbah.

Menurut UU No. 23 Tahun 1997 pasal 1 ayat 12 dalam Irnaningtyas (2012, h. 419), pencemaran lingkungan hidup adalah masuknya atau dimasukannya mahluk hidup, zat, energi, dan komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnnya menurun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya. Sedangkan menurut Arif (2010, h. 156), pencemaran lingkungan adalah masuknya polutan berbahaya ke dalam lingkungan. Pencemaran lingkungan telah menimbulkan permasalahan kesehatan dan kesejahteraan manusia.

Melihat beberapa pendapat tentang pengertian konsep pencemaran lingkungan maka dapat diketahui bahwa konsep materi pencemaran lingkungan terlalu luas untuk dibahas satu atau dua kali pertemuan, sehingga dalam penelitian ini materi pelajaran dibatasi dengan mengacu pada batasan masalah yang telah ditentukan yaitu: 1) pengertian limbah, 2) macam-macam limbah, 3) penanganan limbah, 4) manfaat daur ulang limbah.
2. Peta Konsep Pembelajaran
[image: image2.jpg]



Gambar 2.2 Bagan Peta Konsep Penanganan Limbah
a. Pengertian Limbah

Priadi (2010, h. 158) mengemukakan bahwa limbah adalah bahan buangan kegiatan manusia yang dapat dibedakan menjadi tiga yaitu limbah cair, limbah padat, dan limbah gas. Limbah dapat dikelompokan menjadi limbah organik, limbah anorganik dan limbah berbahaya. Limbah organik berasal dari jaringan mahluk hidup, misalnya daun dan bangkai. Limbah jenis ini dapat diuraikan oleh mikroba. Limbah anorganik  berasal dari benda tidak hidup, misalnya logam, kaca dan plastik. Pada umumnya, limbah anorganik tidak dapat diuraikan secara alami. Limbah berbahaya berasal dari berbagai zat kimia beracun, misalnya gas buangan pembakaran yang tidak sempurna dari bahan bakar fosil, pestisida, sisa batu baterai, tumpahan minyak dan oli bekas.
Limbah yang merupakan sisa kegiatan manusia tidak selalu berupa bahan yang menggangu lingkungan, melainkan ada pula berupa bahan yang masih bermanfaat dan memiliki nilai ekonomis. Limbah yang masih bermanfaat contohnya ampas tahu dan ampas kacang dapat dimanfaatkan untuk membuat oncom dan makanan ternak, limbah kayu dari industri dapat digunakan untuk membuat mainan anak-anak dan sisa bahan makanan dan sayuran, sampah daun, dan kotoran ternak dapat dimanfaatkan untuk membuat pupuk kompos.
b. Macam-macam Limbah

Menurut Iraningtyas (2013. h. 426), limbah berdasarkan bentuknya dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:
1) Limbah Cair
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Limbah cair adalah sisa dari suatu hasil usaha dan atau kegiatan yang berwujud cair yang dibuang ke lingkungan dan diduga dapat menurunkan kualitas lingkungan. Gambar 2.3 menunjukan sungai yang telah tercemar (contoh dari limbah cair).

Gambar 2.3 Air sungai yang telah tercemar limbah cair

2) Limbah Gas

Limbah gas dan partikel merupakan limbah yang biasa terdapat di udara. Untuk kategori limbah ini banyak dihasilkan oleh industri dan pabrik besar. Jenis limbah partikel bisa berupa asap, kabut maupun debu sedang untuk gas apabila kandungannya dalam udara telah melebihi batas maksimum dapat diartikan sebagai limbah suatu missal CO2 yang berlebihan dari hasil pembakaran pabrik dan industri. Gambar 2.4 menunjukkan udara yang telah tercemar oleh asap-asap pabrik.
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Gambar 2.4 Udara yang tercemar limbah gas
3) Limbah Padat

Limbah padat adalah limbah yang berbentuk padat yang mana ada yang mudah terurai seperti limbah organis semisal sampah daun dan limbah padat yang tak mudah terurai seperti plastik, kaca dan sebagainya. Gambar 2.5 menunjukkan beberapa limbah padat yang dapat mencemari lingkungan.

Gambar 2.5 Beberapa jenis limbah padat yang dapat mencemari lingkungan

4) Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun)

Limbah B3 merupakan limbah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun. Bila suatu limbah memenuhi salah satu karakter yang mudah meledak, mudah terbakar, bersifat reaktif, beracun, menyebabkan infeksi, bersifat korosif, maka limbah ini masuk ke dalam jenis limbah B3 yang harus cepat ditangani. Gambar 2.6 menunjukkan contoh limbah berbahaya dan beracun.


Gambar 2.6 Limbah berbahaya dan beracun
c. Penanganan Limbah (Daur Ulang Limbah)

Daur ulang limbah adalah pemprosesan kembali bahan (barang) yang pernah digunakan untuk mendapatkan produk baru. Atau dapat dikatakan sebagai suatu proses penggunaan bahan secara berulang-ulang (Priadi, 2010., h. 163). Produk daur ulang limbah dapat diperoleh dengan berbagai cara yaitu: Reuse (memanfaatkan kembali barang bekas tanpa harus memprosesnya terlebih dahulu), Replacement (mengganti sesuatu dengan yang lebih hemat dan lebih aman), Refusal (menolak bahan yang membahayakan lingkungan dan keselamatan hidup organisme), Repair (memperbaiki yang kurang sesuai), Reconstruct (menyusun ulang struktur yang tidak sesuai), Reduce (mengurangi limbah. Misalnya: dengan membawa tas belanja dari rumah saat berbelanja), Recycle (mendaur ulang limbah. Misalnya mendaur ulang kertas bekas), Recovery (memperoleh kembali komponen-komponen yang bermanfaat melalui proses kimia, fisika, dan biologi).
Menurut Priadi (2010, h. 162), ada beberapa cara untuk menangani limbah yaitu dengan cara sebagai berikut:
1) Daur ulang kaca

Limbah kaca dapat berulang kali dilebur dan diubah menjadi produk baru. Kaca melebur pada suhu 800-1.500°C. Pada kondisi tersebut bahan diaduk, disaring, dan terkadang diputihkan. 

2) Daur ulang logam

Logam yang akan didaur ulang dikumpulkan terlebih dahulu, kemudian dipisahkan antara baja, besi, campuran tembaga dan campuran aluminium.

3) Daur ulang plastik

Seluruh plastik dapat didaur ulang melalui proses yang disebut piolisis. Pada proses tersebut, plastik ditempatkan pada suhu 500°C tanpa oksigen. Pada suhu tersebut penguraian plastik membebaskan gas yang dapat digunakan untuk membuat plastic baru atau dibakar untuk mebangkitkan energi listrik.

4) Daur ulang kertas

Limbah kertas didaur ulang untuk menghasilkan kertas baru. Limbah kertas dijadikan bubur kertas (pulp), dibersihkan, diputihkan terhadap noda, kotoran, dan tinta sehingga dapat dihasilkan lagi menjadi kertas baru.

5) Daur ulang limbah organik

Limbah organik seperti kotoran hewan dan dan tumbuhan didaur ulang menjadi kompos dengan bantuan bakteri dan cacing. Kompos terseut bermanfaat meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia.

6) Daur ulang air

Air dari instalasi pengolahan air limbah industry dan pertanian dapat dimurnikan dan digunakan kembali. Salah satu cara pemurnian air adalah mengalirkannya ke dalam danau (laut) atau pendirian instalasi pemurnian khusus.

d. Manfaat Daur Ulang Limbah

Priadi (2010, h. 163) mengemukakan bahwan mendaur ulang limbah bermanfaat untuk kehidupan manusia, yaitu sebagai berikut.

1) Dapat mengurangi kebutuhan terhadap barang mentah.

2) Menggunakan energi listrik lebih sedikit daripada membuat produk bukan daur ulang.

3) Proses produksi dari bahan bekas menghasilkan polusi lebih sedikit dibandingkan menggunakan bahan baru.

4) Dapat menghemat biaya.

3. Sifat materi konsep penanganan limbah

Sifat materi pembelajaran konsep penanganan limbah bersifat nyata karena siswa secara langsung dapat mengetahui macam-macam limbah dan siswa dapat mengetahui bagaimana cara menangani limbah dengan cara membuat rancangan sebuah proyek untuk membuat produk daur ulang limbah, sehingga siswa terlibat langsung dalam pembelajaran. Hal tersebut berbanding lurus dengan model pembelajaran Project Based Learning karena model pembelajaran ini langsung melibatkan siswa dalam pembelajaran dan dalam model pembelajaran ini pula siswa dituntut untuk membuat rancangan sebuah proyek daur ulang limbah.

4. Kompetensi Inti, kompetensi dasar, dan indikator 

Seorang guru diharuskan sudah terbiasa menyusun sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebelum melaksanakan proses belajar mengajar. Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang di dalamnya memuat tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran RPP adalah rencana operasional kegiatan pembelajaran setiap atau beberapa KD dalam setiap pertemuan di kelas. Lingkup RPP paling luas mencakup komptensi dasar yang terdiri atas satu indikator atau beberapa indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih. RPP harus berupa kegiatan konkret setapak demi setapak yang dilakukan oleh guru di kelas dalam mendampingi siswa. Satu hal yang amat penting dalam  penyusunan RPP adalah bahwa kegiatan pembelajaran harus diarahkan agar berfokus pada siswa, sedangkan guru berperan sebagai pendamping atau fasilitator. Artinya, ketika guru memilih pendekatan, metode, materi, pengalaman belajar, interaksi belajar mengajar harus memungkinkan siswa berinteraksi dan aktif, sedang guru memfasilitasi dan mendampinginya (Gigih, 2013). 

Di dalam Rencana pelaksanaan pembelajaran tersusun hal-hal yang terpenting seperti kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator yang menjadi penunjang keberhasilan dari tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam proses pembelajaran. Adapun pengertian yang lebih dari kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator adalah sebagai berikut:

a. Kompetensi Inti

Kompetensi Inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi SKL dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki mereka yang telah menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan tertentu, gambaran mengenai kompetensi utama yang dikelompokkan ke dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (afektif, kognitif, dan psikomotor) yang harus dipelajari siswa untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. Kompetensi Inti harus menggambarkan kualitas yang seimbang antara pencapaian hard skills dan soft skills.

b. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar adalah pengetahuan, keterampilan dan sikap minimal yang harus dicapai oleh siswa untuk menunjukkan bahwa siswa telah menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan, oleh karena itulah maka kompetensi dasar merupakan penjabaran dari standar kompetensi (Nurfitriyani, 2013). Dari uraian di atas disimpulkan bahwa kompetensi bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman kecakapan, nilai, sikap dan minat siswa agar mereka dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran disertai tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran.

c. Indikator

Indikator merupakan penanda pencapaian KD yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik siswa, mata pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dalam kata kerja operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasi (Nurfitriyani, 2013).
5. Bahan dan media pembelajaran
Proses belajar mengajar sangat membutuhkan bahan dan media pembelajaran karena kehadirannya mempunyai arti yang cukup penting. Ketidak jelasan bahan yang disampaikan dalam kegiatan pembelajaran dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan juga dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu, bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media pembelajaran (Bahri, dkk. 2010., h. 120).

Pada penelitian ini digunakan bahan dan media pembelajaran dalam pembelajaran penanganan limbah yaitu buku paket biologi kelas X semester 2, buku lain yang relevan, LKS dan handout sebagai bahan ajar siswa. Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran konsep penanganan limbah adalah media gambar dan beberapa contoh limbah padat yang disediakan. Dengan menggunakan media ini diharapkan penguasaan siswa terhadap konsep materi penanganan limbah dapat meningkat.
Bahan dan media pembelajaran yang digunakan untuk penelitian tersebut hanyalah sebagian kecil saja, karena sebetulnya masih banyak bahan dan media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternanitif dalam melaksanakan pembelajaran. Bahan ajar lainnya yang dapat digunakan dalam pembelajaran dikelas misalnya artikel-artikel yang berkaitan dengan konsep pelajaran yang diajarkan, buku paket atau buku teks dari sumber yang lain, majalah, koran, internet, kemudian bisa juga laporan hasil penelitian dan jurnal yang diterbitkan oleh para peneliti dapat digunakan sebagai sumber bahan ajar pada proses pembelajaran. 

Sedangkan untuk media pembelajaran lain yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas juga sangat banyak misalnya media gambar, media audio visual, media animasi atau vidio-vidio edukasi yang bersangkutan dengan pelajaran biologi, atau bisa juga seorang guru membuat sebuah media pembelajaran sendiri misalnya guru membuat sebuah alat peraga yang unik untuk mempermudah menjelaskan materi pelajaran kepada siswa. Bahan dan media pembelajaran lain yang disebutkan penulis dapat digunakan sebagai bahan perbandingan oleh guru dalam memilih alternatif bahan dan media pembelajaran untuk mempermudah guru dalam menjelaskan suatu konsep pelajaran. 
6. Strategi pembelajaran

Secara umum strategi mempunyai pengertian yaitu suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha  mencapai sasaran yang telah ditentukan. Jika dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi dapat diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan siswa dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar untuk dapat mencapai tujuan yang telah digariskan (Bahri, dkk. 2010., h. 5).

Berdasarkan analisis sifat materi, kedalaman materi dan strategi pembelajaran maka dalam penelitian ini strategi pembelajaran yang digunakan adalah dengan melakukan diskusi kelompok untuk membuat sebuah proyek. Peneliti terlebih dahulu menjelaskan konsep materi ajar dengan mengkaitkan materi tersebut dengan permasalahan yang ada sehari-hari sehingga siswa lebih cepat memahami materi tersebut, kemudian siswa membuat sebuah kelompok untuk berdiskusi, selanjutnya peneliti memberikan permasalahan-permasalahan yang ada disekitar kepada siswa dengan mengharapkan siswa dapat membuat rancangan proyek untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Dari rancangan tersebut diharapkan siswa membuat sebuah produk yang dapat mengatasi permasalahan yang dihadapinya. Strategi pembelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan dan melatih siswa untuk dapat berargumentasi, berkreasi, dan dapat mengemukakan pendapatnya masing-masing.
Strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan diskusi kelompok untuk membuat sebuah proyek. Diskusi kelompok hanya salah satu dari strategi pembelajaran karena pada kenyataannya banyak sekali strategi yang dapat diterapkan oleh guru dalm proses mengajar diantaranya: Strategi Ekspositori yaitu merupakan strategi pembelajaran yang menitik beratkan pada proses penyampaian materi secara verbal dari guru kepada siswanya, strategi Inquiry di dalam strategi ini terdapat beberapa konsep yang harus dilakukan sehingga memudahkan proses pembelajaran, dan terakhir ada strategi Inquiry sosial yaitu strategi pembelajaran dari kelompok sosial untuk sekelompok masyarakat. Strategi ini biasanya dilakukan pada proses penyuluhan dimana seseorang menjelaskan suatu materi dengan cara terjun langsung pada masyarakat (Maulana, 2014).

7. Sistem Penilaian

Istilah penilaian dalam praktik kehidupan keseharian tidak semua orang merasakan dan menyadari, bahwa sebenarnya manusia selalu melakukan pekerjaan penilaian karena dalam praktik keseharin sudah jelas-jelas sering mengadakan pengukuran dan penilaian. Sebelum menentukan pilihan terhadap suatu barang, biasanya seseorang akan melakukan penilaian terlebih dahulu terhadap benda-benda yang akan dipilih. Untuk dapat mengadakan penilaian maka diadakan pengukuran terlebih dahulu. Jika akan memilih antara barang yang panjang atau yang pendek, maka memerlukan penggaris untuk melakukan pengukurannya (Cartono, 2010., h. 3). Jika dihubungkan dengan proses pembelajaran maka dapat disimpulkan bahwa penilaian itu sebuah alat untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu pembelajaran dengan melihat hasil belajar siswa melalui tes ataupun nontes.

Berdasarkan analisis sifat, kedalaman materi, dan strategi pembelajaran maka dalam penelitian ini penilaian hasil belajar siswa dilakukan dengan dua bentuk yaitu test dan nontest. Pada ranah kognitif penilaian dilakukan melalui test pada jenjang C2, C3, dan C4 yang diberikan melalui pretest dan postest secara tertulis dengan bentuk soal pilihan ganda sebanyak 18 butir soal. Pengukuran pada ranah afektif dan psikomotor dinilai melalui observasi dengan instrument berupa tabel skala sikap, lembar observasi siswa, LKS, serta produk proyek yang dinilai selama proses pembelajaran, serta dilengkapi angket untuk menilai respon siswa selama proses pembelajaran.

Macam-macam penilaian yang dapat digunkan oleh untuk menilai hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran diantaranya ada penilaian formatif, penilaian sumatif, dan penilaian diagnostik. Penilaian formatif adalah penilaian yang dilakukan pada setiap akhir pembahasan suatu materi pembelajaran atau biasa disebut dengan ulangan harian, dan dimaksudkan untuk mengetahui sejauh manakah suatu proses pembelajaran telah berjalan sebagaimana yang direncanakan. Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan pada setiap akhir yang di dalamnya tercakup beberapa pokok bahasan. Sedangkan penilaian diagnostic adalah penilaian yang digunakan untuk mengatahui kelebihan-kelebihan dan kelmahan-kelamahan yang ada pada siswa sehingga dapat diberikan perlakuan yang tepat (Ulfiarahmi, 2009)
Ketiga macam penilaian ini dapat digunakan oleh guru untuk menilai hasil belajar siswa setelah pembelajaran sehingga seorang guru dapat mengetahui apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan berhasil atau tidak dapat dilihat dari hasil belajar siswa.
Guru memaparkan topik yang akan dikaji, tujuan pembelajaran, motivasi, dan kompetensi yang akan dicapai.





Siswa mengidentifikasi permasalahan atau pertanyaan yang terkait dengan topik yang dikaji. Pertnayaam juga dapat diajukan oleh guru.





Kelompok membuat rencana proyek terkait dengan menyelesaikan permasalahan yang diidentifikasi. 





Kelompok membuat proyek atau karya dengan memahami konsep atau pronsip yang terkait dengan materi pelajaran.





Guru atau sekolah memfasilitasi pameran atas pekerjaan/karya yang dihasilkan oleh siswa
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